
ENCEP SUPRIATNA

WACANA HUBUNGAN 
ETIKA/MORAL DAN KEKUASAAN 

DALAM ISLAM



PRINSIP DASAR POLITIK DALAM ISLAM

 KEKUASAAN ADALAH AMANAT, YANG 
DIBERIKAN TUHAN, MANUSIA SEBAGAI 
KHALIFAH TUHAN DI MUKA BUMI

 DASARNYA ADALAH TEOKRASI

 BERLANDASKAN PADA AJARAN DASAR ISLAM 
YAITU, AKIDAH, SYARIAH DAN AKHLAQ

 ETIKA, FATSOEN;SEKELOMPOK SIFAT DAN 
KEISTIMEWAAN JIWA MANUSIA SEBAGAI 
SUMBER PERILAKU DAN PERBUATAN



MANIFESTASI ETIKA DALAM KEKUASAAN

 AKHLAQ DIJADIKAN ALAT UNTUK MEN IPU OPINI 
PUBLIK, UNTUK MENJUSTIFIKASI PERBUATAN 
PENGUASA, EROPA DAN AMERIKA CONTOHNYA

 NICOLO MACHIAVELLI ABAD KE-15 DI 
ITALIA;POLITIK ADALAH CARA MEMPEROLEH 
KEKUASAAN DENGAN SEGALA CARA YANG 
MUNGKIN DITEMPUH, DAN UNTUK 
MEMPERTAHANKAN KEKUASAAN ITU

 NASEHAT KEPADA PARA PENGUASA, NILAI 
AKHLAQ HARUS DIABAIKAN—BERBOHONG, 
MENIPU, MEMBUNUH, MERAMPOK HARTA NEGAR



POLITIK DALAM PERSPEKTIF ISLAM

 POLITIK HARUSLAH BERPIHAK PADA 
ETIKA/AKHLAQ

 POLITIK BUKANLAH SARANA UNTUK 
MEMPEROLEH KEKUASAAN ATAS RAKYAT

 POLITIK ADALAH SARANA UNTUK MEMPERLUAS 
NILAI-NILAI MAKNAWI DALAM MASYARAKAT

 LEGALITAS PEMERINTAHAN TERGANTUNG PADA 
KEMAMPUAN MEMBERIKAN PERHATIAN PADA 
MASALAH AKHLAQ DALAM BENTUK MASYARAKAT 
YANG SEHAT DARI SISI KEJIWAAN



PRINSIP POLITIK ISLAM

 ISLAM SEBAGAI AGAMA ILAHI—MENEKANKAN 
AKHLAQ DALAM PRAKTEK BERNEGARA

 AKHLAQ MENCEGAH PERILAKU DESPOTIS, 
DZALIM, BATHIL

 SEJARAH MENCATAT, PENGURUSAN NEGARA 
MEMENTINGKAN PEMILIKI KEKUASAAN DAN 
KEKAYAAN, RAKYAT SENGSARA DAN MENDERITA

 POLITIK ADALAH CARA/SARANA BERKHIDMAT 
PADA RAKYAT, DENGAN CARA MENEGAKKAN 
KEADILAN, MENGHANCURKAN KEDZALIMAN DAN 
KEFASADAN, MENGENALKAN RAKYAT PADA 
KEUTAMAAN DAN KESEMPURNAAN INSANI



SOSOK PEMIMPIN ISLAMI

 ORANG YANG BERIMAN DAN BERTAQWA, BERBUDI 
PEKERTI LUHUR, SOSOK TELADANNYA ADA PADA 
RASULULLAH SAW.

 DEWASA INI KITA MENYAKSIKAN KESENGSARAAN 
AKIBAT ULAH PARA PENGUASA YANG TIDAK 
MENGHIRAUKAN AKHLAQ

 SIKAP HAUS KEKUASAAN, MENIMBULKAN PERANG, 
INVASI, PENINDASAN

 CARA DENGAN DARI DIRI SENDIRI DENGAN TIDAK 
MEMILIH POLITIKUS YANG TIDAK BERMORAL, SEBAGAI 
PENGAMBIL KEPUTUSAN DALAM PEMERINTAHAN

 CONTOH AS, KERJASAMA DENGAN INVESTOR, 
PRODUSEN SENJATA, DAN PERUSAHAAN MIGAS



TERIMAKASIH


